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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN PROGRAM GEOGEBRA DITINJAU
DARI KEMAMPUAN PENYELESAIAN MASALAH
FUNGSI KUADRAT
(Studi pada Siswa Kelas 1 X SMP Negeri 1 Banjarejo Kabupaten Blora
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022)

Oleh

SHAVIRA LIBEL YUSTRISIA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan program
GeoGebra ditinjau dari kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Banjarejo
Kabupaten Blora semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Sampel penelitian ini
adalah siswa kelas IX E dan IX F, masing-masing sebanyak 32 siswa, yang
terpilin dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Metode pada
penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan desain penelitian posttest-
only control group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang
diperoleh dengan tes uraian kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji-t dan uji
proporsi z. Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan program aplikasi
GeoGebra tidak efektif ditinjau dari kemampuan penyelesaian masalah fungsi

kuadrat.

Kata kunci: efetivitas, GeoGebra, penyelesaian masalah, fungsi kuadrat
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi seperti ini, diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas
yang mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat dibutuhkan fondasi pendidikan yang kuat. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Morreti dan Frandell (2013: 22) pendidikan menjadi peran
penting dalam menghadapi tantangan di era globalisasi, karena pendidikan
menjadi pencegah resiko serta alat yang mampu meningkatkan kualitas hidup
manusia. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai peran penting dalam
menghadapai era globalisasi.

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan
nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif dalam
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdaan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan undang-undang
tersebut maka pendidikan memiliki peranan penting dalam mencerdasakan
kehidupan bangsa dengan cara mengembangkan potensi siswa agar memiliki
kekuatan dan ketrampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat maupun

bangsa dan bernegara.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, terdapat beberapa mata pelajaran yang
masuk kedalam kelompok mata pelajaran wajib, salah satunya adalah mata
pelajaran matematika. Menurut Noer (2017: 5) Matematika adalah alat dan pe-

layan ilmu lain, artinya bahwa matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya
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sendiri dan juga untuk melayani kebutuhan bagi ilmu pengetahuan yang lain
dalam pengembangan dan operasionalnya. Sedangkan menurut Herlambang
(2013: 14) Matematika merupakan ide atau konsep abstrak yang tersusun secara
terstruktur dengan penalaran yang deduktif. Afrilianto dan Tina (2014: 45)
menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu disiplin ilmu dalam bidang
pendidikan yang mempunyai peran besar dan memiliki manfaat dalam berbagai
perkembangan ilmu pengetahuan. Mengingat cukup pentingnya matematika
maka pembelajaran matematika diajarkan disemua jenjang pen-didikan, mulai

dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Perguruan Tinggi (PT).

Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 menjelaskan bahwa tujuan dari pem-
belajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan demi tercapainya
kompetensi siswa dengan menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat
dan teliti, bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah menyerah dalam
menyelesaikan masalah. Jadi, dengan adanya pembelajaran matematika
diharapkan mampu membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. Sependapat dengan pernyataan tersebut, menurut Putri dan Rusgianto
(2015: 263) penyelesaian masalah merupakan fokus utama dalam pembelajaran
matematika karena masuk dalam kompetensi wajib yang harus dicapai siswa.
Dalam Huraian Sukatan Pelajaran Matematika yang merupakan rancangan
pembelajaran matematika di Malaysia (Arshad dan Abdullah, 2017:1) juga
menyebutkan bahwa terdapat lima elemen utama yang menjadi fokus dalam

pembelajaran matematika dimana salah satunya adalah penyelesaian masalah.

Goldin (1992) dalam Radzali dkk (2010: 1) menyatakan bahwa kemampuan
penyelesaian masalah matematik adalah suatu proses yang sangat kompleks
karena melibatkan himpunan proses psikologi yang kompleks termasuk
diantaranya adalah proses lisan dan sintatik, pemahaman konseptual, berbagai
respon afektif dan proses metakognitif. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) (1989) dalam Sundi dkk (2018: 132) menambahkan bahwa
penyelesaian masalah merupakan proses yang melingkupi seluruh bagian program

pembelajaran matematika serta menyediakan ketrampilan berbentuk konteks
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berkonsep. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dapat
diukur pada keberhasilan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematika
meggunakan materi yang berkaitan dengan soal tersebut (Radzali dkk, 2010: 1).
Oleh sebab itu, kemampuan penyelesaian masalah siswa merupakan suatu hal

yang penting dan harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika.

Fakta yang terjadi membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis masih terbilang rendah (Hadi, 2019: 184). Hal ini terlihat dari
hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 skor
negara Indonesia masih tergolong rendah daripada negara lainnya, yaitu dengan
skor 379 poin (OECD, 2019). Skor tersebut mengalami penurunan dari tahun
2015 yang sebelumnya 386 poin. Sedangkan skor rata-rata matematika
Internasional yaitu sebesar 489. Menurut Murtiyasa (2015: 24) dalam Suharna dan
Abdullah (2020: 179) Soal-soal dalam studi PISA mengukur kemampuan siswa
dalam penalaran, mengidentifikasi, dan memahami, serta menggunakan dasar-
dasar matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan digunakan
untuk memformulasikan, menggunakan, dan interpretasi matematika dalam
menyelesaikan masalah. Sehingga, melalui soal PISA tersebut mampu mengukur

kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa.

Rendahnya kemampuan penyelesaian masalah matematis siswa juga dapat dilihat
dari hasil Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun
2015, Indonesia memperolen skor capaian matematika atau mathematics
achievement distribution sebanyak 397, keadaan ini menempatkan Indonesia
sebagai salah satu negara dengan skor terendah dan menduduki peringkat ke-45
dari 50 negara yang berpartisipasi. Berdasarkan hasil PISA dan TIMSS ini
menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia masih kesulitan untuk menjawab
soal-soal non rutin yang diberikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan

penyelesaian masalah matematis siswa di Indonesia tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan penyelesaian masalah matematika juga dialami oleh

siswa-siswi SMP Negeri 1 Banjarejo Kabupaten Blora. Berdasarkan hasil
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Penilaian Akhir Semester Ganjil yang dilaksanakan pada tanggal 6 Desember
2020, hanya terdapat 8-12 siswa dari 30 siswa dalam satu kelas yang mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sedangkan lainnya masih berada dibawah
KKM. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian indikator prestasi belajar siswa
SMP Negeri 1 Banjarejo Kabupaten Blora belum maksimal. Selain itu, peneliti
juga melakukan wawancara yang dilakukan pada 14 Januari 2021 dengan guru
matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Banjarejo Kabupaten Blora. Dalam
wawancara tersebut, guru mengatakan bahwa dalam pembelajaran matematika,
siswa bersifat pasif, ketika diberi kesempatan untuk bertanya, siswa tidak mau
bertanya meskipun sebenarnya siswa belum paham dengan materi tersebut.
Namun, ketika diberi soal latihan, siswa mengalami kesulitan,bahkan siswa
kesulitan dalam menemukan materi terkait untuk menyelesaikan permasalahan

yang disajikan

Kesulitan siswa dalam penyelesaian masalah dapat dilihat dari jawaban siswa
pada soal Penilaian Akhir Semester (PAS) Ganjil yang telah dilaksanakan pada
tanggal 6 Desember 2020. Berikut ini adalah salah satu soal Penilaian Akhir

Semester Ganjil mengenai materi koordinat kartesius.

Diketahui garis dengan persamaan y — 2x = 6
a. Tentukan titik potong garis dengan sumbu X dan sumbu Y
b. Lukislah grafik garis tersebut pada bidang Kartesius

Soal tersebut diujikan kepada seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banjarejo.

Berikut ini adalah sampel jawaban siswa:

&3/ oy a5k a3 oxEhy =C
a X 0.bx 6

_atay
U =mx-+C
M~ Sradien 9arisS 7

titik fotong dengoh Sumbu X :2Y =o
titik Potong dendan Sumbu Y T2 X =)

22 AH-Y:=3X1h
Lit/Ee Potong denfan Sumbu X =X Y <0
Y =3 A+Y
X4 30
A4
7( :’% oo 3 Y Y DTRTE |

Gambar 1.1 Jawaban Penilaian Akhir Semester Ganjil Pertama
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Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa siswa belum bisa memahami permasalahan dan
belum bisa mengidentifikasinya, siswa belum bisa menyebutkan apa yang syarat
perlu dalam menyelesaikan permasalahan, sehingga siswa gagal dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.

| X =3
; Hnd_ _Shy
X=0—=2u-2(0)=f q
Y 24

Do (290) Ao (018) 2

Gambar 1.2 Jawaban Penilaian Akhir Semester Ganjil Siswa Kedua

Pada Gambar 1.2, siswa mengetahui materi yang terkait pada permasalahan yang
disajikan namun masih kesulitan dalam mengidentifikasi syarat yang diketahui
dalam soal. Terlihat pula bahwa siswa kesulitan dalam merencanakan dan me-
laksanakan strategi penyelesaian. Siswa kesulitan dalam mengoprasikan aljabar
dan belum bisa menentukan titik pada bidang kartesius dan menghubungkannya

menjadi grafik garis.
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Gambar 1.3 Jawaban Penilaian Akhir Semester Ganjil Siswa Ketiga

Pada jawaban siswa Gambar 1.3 siswa telah mampu mengetahui materi yang

terkait pada soal serta mampu memahami permasalahan, namun masih kesulitan
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dalam mengidentifikasi syarat perlu dan syarat cukup penyelesaian masalah,
kesulitan dalam merumuskan strategi penyelesaian. Terlihat bahwa siswa
kesulitan dalam menggambar grafik garis pada bidang kartesius. Dari 30 siswa
hanya 2 siswa yang mampu menyelesaikan permasalahan dengan benar dan tepat,
serta mampu menggambar grafik garis pada bidang kartesius. Sementara sisanya
menjawab seperti contoh sampel jawaban pada Gambar 1.1, 1.2 dan 1.3.
Sehingga, apabila dilihat dari hasil perkerjaan siswa tersebut, siswa kelas VIII
SMPN 1 Banjarejo Kabupaten Blora belum mampu menyelesaiakan permasalahan

matematika dengan langkah-langkah penyelesaian yang benar.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan penyelesaian siswa menurut Putri
dan Santosa (2015: 264) adalah sistem pembelajaran yang kurang memberikan
kesempatan siswa untuk berpikir, kegiatan yang masih berpusat pada siswa
sehingga siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengkonstruksikan
pengetahuan dan keleluasaan dalam menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran
yang cenderung berpusat pada buku ajar maupun penjelasan guru menjadikan
siswa lebih suka meniru langkah penyelesaian guru dalam menyelesaikan masalah
sehingga kemampuan penyelesaian masalah siswa sulit untuk berkembang
(Wulandari, 2019: 84).

Untuk mengatasi kemampuan penyelesaian masalah siswa yang sulit berkembang,
salah satu caranya adalah menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
antusias siswa dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran
(Wulandari, 2019: 84). Menurut Kustandi (2011) dalam Koswara (2018:1)
menyatakkan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran, selain itu penggunaan media mampu melibatkan
siswa dalam bentuk aktivitas nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi dan
materi dapat tersampaikan dengan baik.. Selain itu, media pembelajaran juga
mampu membantu menyampaikan pesan yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan minat serta kemauan siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Zainiyati, 2017: 64). Media pembelajaran matematika juga mampu

membantu menyajikan konsep-konsep yang abstrak menjadi sederhana dengan
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mengintegrasikan gambar, video, suara atau animasi (Musfigon, 2012:). Arsyad
(2013: 16) juga menambahkan keuntungan dalam penggunaan media pem-
belajaran dapat membantu siswa menyajikan data dengan menarik dan me-

mudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.

Seiring berkembangnya IiImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), media pem-
belajaran yang digunakan untuk mendukung pembelajaran kian beragam.
Teknologi informasi dapat digunakan dalam teknologi pendidikan yang dapat
mendukung dalam proses pembelajaran. Kurikulum 2013 bertujuan memberikan
bekal kompetensi siswa agar dapat bersaing di era global 21. Salah satu program
TIK yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran matematika adalah
GeoGebra.

GeoGebra merupakan software gratis yang dapat diakses dengan mudah untuk
mendukung pembelajaran matematika yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana
untuk mengenal atau mengkonstruksi konsep baru sehingga materi dapat lebih
tersampaikan dengan baik (Isman,2016: 10). Menurut Agung (2018: 314)
kegunaan dalam program GeoGebra yakni sebagai media pembelajaran
matematika, alat bantu dalam pembelajaran matematika, dan menyelesaikan soal
matematika. Pemanfaatan software GeoGebra relevan jika digunakan pada
pembelajaran dengan Kurikulum 2013 yang menitikberatkan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik, yang terdiri dari mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengomunikasikan (Suryawan,
2019)

Salah satu materi yang menitikberatkan pada pembelajaran dengan pendekatan
saintifik adalah materi fungsi kuadrat. Grafik fungsi kuadrat membahas tentang
fungsi kuadrat yang digambarkan ke dalam koordinat kartesius yang berbentuk
parabola sehingga dinamakan grafik parabola (Amaliyah,2017: 30). Dalam
materi grafik fungsi kuadrat memuat konsep atau materi dasar yang telah
dipelajari siswa ditingkat sebelumnya, misalnya koordinat kartesius dan

persamaan kuadrat.
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Pada pembelajaran matematika materi fungsi kuadrat, siswa mengalami kesulitan
dalam menggambar grafik fungsi, siswa cenderung terikat dengan bentuk contoh
yang disajikan, respon siswa juga lambat saat diberikan permasalahan baru
(Ismail dan Bakari,2019: 3). Paramida dkk (2016: 9) juga berpendapat bahwa
kesalahan yang sering terjadi pada materi fungsi kuadrat adalah siswa tidak
memahami konsep fungsi kuadrat dengan baik, siswa salah menerapkan prosedur
langkah penyelesaian yang sesuai, hal tersebut dikarenkan kurangnya penguasaan

prinsip-prinsip yang diperluan untuk menjawab soal.

Lemahnya kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat didukung oleh studi
pendahuluan Siregar (2017: 11) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika pada materi menggambar grafik fungsi kuadrat, peserta
didik memiliki kompetensi yang rendah dalam membuat sketsa grafik fungsi
aljabar sederhana, peserta didik masih kesulitan dalam menentukan sebuah titik
pada bidang cartesius. Selain itu berdasarkan penelitian Aprienti (2020: 13) dalam
menggambar grafik fungsi, peserta didik mengalami kesulitan dalam meletakkan
titik pada sumbu koordinat dan menggabungkan titik-titik menjadi sebuah grafik,
sehingga diperlukan adanya peningkatan pemahaman konsep mengenai
penggambaran grafik fungsi agar siswa tidak mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan terkait fungsi kuadrat.

Salah satu upaya untuk membantu dalam menyelesaikan masalah fungsi kuadrat
diperlukan media pembelajaran interaktif yang mampu menampilkan tampilan
yang menarik melalui kombinasi gambar dan animasi (Purba dkk,2021: 131).
Dalam pemilihan media pembelajaan yang sesuai, media pembelajaran haruslah
mampu menampilkan materi pelajaran terkait dan dikemas dalam bentuk
simulasi-simulasi pembelajaran dengan animasi yang menjelaskan konten secara
menarik, hidup, dan memadukan unsur teks, gambar, audio, gerak, dan paduan
warna yang serasi dan harmonis (Rusman,2013:309). Maka dalam penelitian ini,
digunakan software GeoGebra untuk membantu dalam pembelajaran grafik

fungsi.
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Pemilihan media pembelajaran dengan menggunakan GeoGebra dalam
pembelajaran  grafik fungsi dikarenakan software GeoGebra mampu
memvisualisasikan secara jelas dengan posisi terbuka keatas, terbuka kebawah,
simetris pada sumbu-y, condong sebelah kanan atau kiri, memotong sumbu x di
titik yang berbeda, selain itu mampu menunjukkan proses dragging jika terjadi
perubahan nilai koefisien pada fungsi grafik (Siregar,2017: 14). Selain itu,
menurut Hamidah, dkk (2020: 23) juga berpendapat bahwa dengan program
GeoGebra pada materi fungsi kuadrat berpengaruh pada hasil belajar siswa, selain
itu pada proses pembelajaran siswa lebih antusias dan lebih aktif pada

pembelajaran fungsi kuadrat.

Hasil penelitian terdahulu terkait keefektifan penggunaan media pembelajaran
berbasis GeoGebra untuk meningkatkan penyelesaian masalah yang dilakukan
oleh Nurhalipah (2020) pada siswa kelas VIII SMP Islam Terpadu Al-Ikhlas
Sungai Abang Kabupaten Sarolangun menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikansi efektivitas penggunaan GeoGebra terhadap penyelesaian masalah
matematis siswa pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Hal ini dilihat dari skor rata-rata pemahaman konsep matematis sebelum
menggunakan GeoGebra (pretest) adalah 51,33 dan standar deviasi 18,3
sedangkan untuk skor rata-rata pemahaman konsep matematis siswa setelah
menggunakan GeoGebra (posttest) adalah 76,67 dan standar deviasi 11,18. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Elma Pebriana dan Dwi Avita (2019) pada
siswa kelas VII F SMP N 2 Kauman Ponorogo menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan media GeoGebra dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah
yang dapat digunakan untuk mengkonstruksi atau memvisualisasikan suatu

konsep.

Berdasarkan uraian di atas bahwa penggunaan program GeoGebra berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Di SMP
Negeri 1 Banjarejo, Blora sendiri belum pernah dilakukan pembelajaran meng-
gunakan program GeoGebra dan belum pernah dilakukan penelitian terkait peng-

gunaan program GeoGebra pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu, perlu
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dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas penggunaan
program GeoGebra ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa dan
mengangkatnya dalam penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Program
GeoGebra ditinjau dari Pemahaman Konsep Matematis Siswa di Kelas IX SMP
Negeri 1 Banjarejo Kabupaten Blora Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2021/2022”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Apakah penggunaan program GeoGebra
efektif ditinjau dari kemampuan penyelesaian masalah pada materi fungsi

kuadrat?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan
program GeoGebra ditinjau dari kemampuan penyelesaian masalah pada materi
fungsi kuadrat di kelas IX SMP Negeri 1 Banjarejo Kabupaten Blora Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi dalam pen-
didikan matematika berkaitan dengan efektivitas penggunaan program
GeoGebra ditinjau dari kemamuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengembangkan
proses pembelajaran di kelas terutama berkenaan dengan meningkatkan
kemampuan penyelesaian masalah pada materi fungsi kuadrat dengan meng-

gunakan media program GeoGebra.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Program GeoGebra

Di abad 21 ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) diharapkan dapat
dimanfaatkan menjadi sumber belajar, media belajar maupun media komunikasi
dan kolaborasi. Dalam Kurikulum 2013, TIK digunakan untuk mendukung
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran (Agung,2018: 313). Dengan pe-
manfaatan media pembelajaran berbasis media komputer baik software atau
aplikasi yang berkaitan dengan matematika dapat meningkatkan penyelesaian

permasalahan siswa serta kualitas pembelajaran matematika (Annajmi,2016: 4)

1.1 Pengertian Program GeoGebra

GeoGebra berasal dari kata geometry (geometri) dan algebra (aljabar), namun
aplikasi ini tidak hanya merujuk geometri dan aljabar saja, namun juga dapat
digunakan untuk materi matematika lainnya. GeoGebra pertama Kkali di-
kembangkan olen Markus Hohenwarter dari Australia dan dirilis sebagai
perangkat lunak opensource sehingga dapat dimanfaatkan secara gratis dan bebas
untuk dikembangkan. (Agung, 2018: 314). Hohenwarter adalah seorang
matematikawan Austria dan professor di Universitas Johanne Kepler (JKU) Linz.
Dalam mengembangkan aplikasi perangkat lunak GeoGebra ini, Hohenwarter
memenangkan penghargaan software di Eropa dan Amerika Serikat (Syahbana,
2016: 2).
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Software GeoGebra berisikan fitur-fitur yang dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan mateatika. Menurut Markus & Karl (2004:20) objek dasar dalam
GeoGebra adalah titik, vector, segmen garis, polygon, garis lurus dan fungsi
dalam x. Sedangkan menurut Fitasari (2017: 68) GeoGebra adalah sistem
geometri dinamik yang dapat mengkonstruksikan titik, vektor, ruas garis, garis,
irisan kerucut, fungsi dan data memasukkan secara langsung persamaan dan

koordinat.

Mahmudi (2010:10) menambahkan GeoGebra merupakan media pembelajaran
matematika untuk mendemonstrasikan atau memvisualisasikan konsep matematik
dan sebagai alat untuk menkonstruksikan konsep-konsep matematis. Aplikasi
GeoGebra tersedia di situs http://www.GeoGebra.org sedangkan untuk
mengunduh silahkan masuk ke situs tersebut dan pilih link installer dengan menu
yang cukup simple dan gampang dimengerti sehingga dapat digunakan oleh guru

dan siswa.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa GeoGebra adalah media
pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan konsep matematik agar

pembelajaran lebih menarik dan bermakna.

N ielolel|le
apps / features = 3

iff phing y Suite kls] CAS Classic
Numeric calculations v v ' v v v
Function operations v v v v v v
Fraction operations v v v v v v
Graphing v v v v v v
Sliders v v v v v v
Vectors and matrices v v v v v v
Table of values v v v v
Geometric v v v v
constructions
3D graphing v v v
Symbolic calculations L% v v v
Derivatives & integrals v v v v
Equation solving v v v 4

Gambar 2.1 Fitur Pada Program GeoGebra


http://www.geogebra.org/
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Pada penelitian ini akan menggunakan fitur GeoGebra Classic. Terlihat pada
Gambar 2.1 bahwa GeoGebra Classic mempunyai fungsi yang lebih lengkap

daripada fitur GeoGebra yang lain. Berikut tampilan awal GeoGebra Classic.

AP0 O L N e Q =
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&
Ld

Gambar 2.2 Tampilan Awal GeoGebra

Pada tampilan awal GeoGebra Classic terdiri dari:

e Toolbar @ A LAl & e |[ase][222] ¢

L LAY * -

Pada fitur Toolbar berisi icon-icon (symbol) yang digunakan untuk menyajikan
pilihan dalam membuat objek, seperti membuat titik, garis, segmen garis, vector,

lingkaran dengan titik pusat dan lainnya.

e Jendela kiri dan kanan
Pada jendela kiri digunakan untuk menampilkan bentuk Aljabar. Sedangkan pada

jendela kanan digunakan untuk menampilkan grafik

e Style Bar é}“

Pada fitur ini mengatur tampilan koordinat dan menampilkan persamaan aljabar.

e Menu —
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Menu utama GeoGebra adalah: File, Edit, View, Option, Tools, Windows dan
Help. Menu File digunakan untuk membua, membuka atau mengekspor file pada
program GeoGebra. Menu Edit digunakan untuk memperbarui atau mengedit
gambar/lukisan yang telah dibuat. Menu View digunakan untuk mengatur
tampilan pada aplkasi GeoGebra. Menu Option untuk mengatur fitur tampilan
seperti huruf, jenis (style) objek geometri. Menu Help untuk membantu pengguna
dalam menggunakan alikasi GeoGebra dengan menyediakan petunjuk
penggunaan aplikasi. (Fitasari, 2017:61)

e Undo/Redo

Kegunaan Undo untuk membatalkan suatu perintah yang sudah dilakukan
sebelumnya sedangkan Redo untuk mengulangi suatu perntah yang dilakukan

sebelumnya.

1.2 Manfaat Penggunaan Program GeoGebra

Dalam penggunaan program GeoGebra terdapat beberapa manfaat seperti yang
dikemukakan oleh Agung (2018: 315) manfaat GeoGebra dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1.  Membuat dokumen terkait pembelajaran matematika, misalnya untuk mem-
persiapkan bahan presentasi, bahan ajar atau modul belajar. Sebagai contoh
dalam mempermudah melukiskan bangun datar, guru dapat memanfaatkan
aplikasi GeoGebra dan selanjutnya gambar yang dihasilkan dapat disalin ke
aplikasi lain seperti MS Word, MS Powerpoint maupun aplikasi lain untuk
dapat diolah lebih lanjut.

2. Membuat media pembelajaran atau sebagai alat bantu dalam menjelaskan
konsep matematika atau dapat digunakan untuk eksplorasi.

3. Membuat lembar kerja digital dan interaktif.

4. Menyelesaikan atau mengecek kembali permasalahan matematika yang telah

diselesaikan.
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Manfaat aplikasi GeoGebra telah dibuktikan oleh penelitian Embacher

(Hohenwarter, 2008) pada beberapa siswa SMP di Australia selama satu minggu.

Beberapa siswa memberikan komentar sebagai berikut:

a. “Program GeoGebra sangat membantu untuk melihat sesuatu yang berubah
ketika kamu mengubah sesuatu yang lain”

b. “Jika saya memindahkan suatu titik menuju titik yang lain, kita akan
menyadari bahwa garis potong akan berubah menjadi garis singgung. Hal ini
tidak akan kita sadari apabila kita menggambarnya di kertas”

c. “Dengan program GeoGebra, kamu dapat bereksperimen dan mencoba banyak

hal untuk menemukan penyelesaian permasalahan”

2. Kemampuan Penyelesaian Masalah

2.1 Masalah

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), masalah adalah sesuatu
yang perlu dipecahkan atau diselesaikan. Dalam pembelajaran matematika, siswa
dihadapkan oleh soal-soal yang perlu untuk dipecahkan atau diselesaikan. Namun,
menurut Hudoyo dalam Widjajanti (2009: 403) tidak semua soal yang diberikan
kepada siswa merupakan masalah, soal atau pertanyaan dapat dikatakan masalah
tergantung kepada pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh siswa.
Widjajanti (2009: 402) menambahkan bahwa suatu soal dikatakan masalah bagi
siswa apabila soal tersebut mampu diselesaikan dengan menggunakan prosedur
penyelesaian tidak rutin. Siswono (2014: 159) juga mengungkapkan bahwa
apabila siswa dihadapkan pada soal non rutin yang belum pernah ditemui
sebelumnya dan siswa belum tau prosedur penyelesaian soal tersebut, hal tersebut
dikatakan masalah bagi siswa. Sehingga, suatu soal dapat dipandang sebagai
masalah bagi seorang siswa, namun bagi seorang siswa lainnya mungkin hanya
merupakan hal yang rutin, hal tersebut berkaitan dengan pengetahuan dan

ketrampilan yang dimiliki oleh masing-masing siswa.

Sebuah soal atau pertanyaan merupakan masalah bagi seorang siswa apabila

masalah tersebut bersifat:
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1. Relatif, tergantung dengan kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki oleh
siswa.
2. Tidak dapat diselesaikan secara langsung dengan prosedur rutin tetapi masih
memungkinkan untuk diselesaikan.
3. Dapat dimengerti, artinya suatu soal atau pertanyaan sesuai dengan bidang

kompetensi yang dipelajari oleh siswa. (Cahya, 2006: 201)

Pada umumnya soal matematika dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu soal rutin,
soal nonrutin dan soal rutin terapan. Soal rutin adalah soal latihan biasa yang
dapat diselesaikan dengan prosedur penyelesaian yang telah dipelajari di kelas
atau dapat dikatakan sekedar mengulang secara algoritmik. Sedangkan, soal non
rutin adalah soal yang penyelesaiannya diperlukan pemikiran lebih lanjut yang
memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar menggunakan rumus,
teorema atau dalil. Soal rutin terapan yaitu soal yang berkaitan dengan dunia
nyata atau kehidupan sehari-hari (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 84)

Memberikan soal nonrutin kepada siswa berarti melatih siswa dalam menerapkan
konsep matematika dalam situasi baru sehingga siswa mampu menggunakan
pengetahuan dan ketrampilan yang telah mereka pelajari untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk membantu menyelesaikan soal
nonrutin diperlukan strategi dan langkah-langkah penyelesaian masalah (Aisyah,
2007: 6)

2.2 Kemampuan Penyelesaian Masalah

Masalah mempunyai situasi, awal, tujuan dan kegiatan yang dilakukan agar
mencapai tujuan dengan menggunakan kemampuan berpikir yang dinamakan
kemampuan penyelesaian masalah (Sujarwanto, 2019: 26). Polya (1980) dalam
Chairani (2015: 39) menyatakan bahwa kemampuan penyelesaian masalah adalah
suatu kemampuan khusus dari kecerdasan. Sujarwanto (2019:26) mengugkapkan
bahwa kemampuan penyelesaian masalah adalah kemampuan seseorang untuk
menemukan prosedur atau langkah penyelesaian melalui suatu proses yang
melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi. Sedangkan menurut

Chairani (2015:39) kemampuan penyelesaian masalah adalah serangkaian
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prosedur penyelesaiannya yang menggunakan proses kognitif untuk menentukan
bagaimana ia belajar, bagaimana ia mengambil kembali informasi, menggunakan
apa yang dipelajari dan bagaimana ia berpikir untuk mendapatkan strategi
penyelesaian masalah yang tepat.

Dalam penyelesaian permasalahan matematika, siswa akan memperoleh
pengetahuan baru dalam penggunaan pengetahuan dan ketrampilan yang telah
dimiliki untuk digunakan dalam memecahkan masalah (Citroresmi, 2016: 58).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan penyelesaian masalah adalah
suatu proses untuk menyusun strategi penyelesaian dan mengaplikasannya untuk
menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan pengetahuan dan ketrampilan

yang telah dimiliki.

Branca (1980) (dalam Citroresmi dan Dede, 2016; 59 ) menjabarkan mengenai
pentingnya kemampuan penyelesaian masalah dalam pembelajaran matematika

yaitu sebagai berikut:

4. Kemampuan penyelesaian masalah merupakan tujuan umum pembelajaran
matematika.

5. Dalam penyelesaian masalah terdapat metode, prosedur, dan strategi yang
merupakan proses utama dalam kurikulum matematika

6. Penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam pembelajaran
matematika.

Sehingga berdasarkan pendapat tersebut menegaskan bahwa siswa harus memiliki

dan menguasai kemampuan penyelesaian masalah matematika. Dalam me-

nyelesaikan permasalahan matematika, siswa harus mampu untuk mengolaborasi

pemahaman terhadap masalah dan pengetahuan sebelumnya untuk

mengembangkan cara penyelesaian.

Untuk dapat menguasai kemampuan penyelesaian masah diperlukan proses
penyelesaian masalah. Proses penyelesaian masalah menurut Schunk (2012)

dalam (Sujarwanto, 2019: 26) yaitu:
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Mengidentifikasi masalah (identify) yaitu mencari tahu apa yang tidak
diketahui dan apa yang dimiliki
Mendefinisikan dan merepresentasikan masalah (define) yaitu mencoba
mengkaitkan antara data yang dimiliki sehingga mampu menunjukkan
masalah yang ada
Mencari kemungkinan strategi (explore) yaitu membuat rencana dan
menentukan strategi untuk menyelesaikan masalah
Melaksanakan strategi (act) yaitu melakukan penyelesaian masalah sesuai
dengan strategi yang telah ditentukan sebelumnya
Memeriksa kembali dan mengevaluasi hasil (look) yaitu memeriksa dan

melakukan evaluasi terhadap kebenaran solusi.

Sedangkan menurut Polya mengemukakan bahwa proses penyelesaian melalui:

1.

2
3.
4

Memahami permasalahan
Menyusun rencana penyelesaian masalah
Melaksanakan rencana

Memeriksa ulang

Sejalan dengan hal tersebut, Sumarmo (2013: 5) menambahkan bahwa

kemampuan penyelesaian masalah memiliki 5 indikator yaitu:

1.

2
3
4.
5

Mengidentifikasi unsur diketahui, ditanyakan, dan kecakupan unsur yang
diperlukan

Merumuskan model matematikanya

Menerapkan strategi penyelesaian permasalahan

Menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal

Menggunakan matematika secara bermakna

Sedagkan aspek-aspek kemampuan penyelesaian masalah matematis menurut
NCTM (2000: 334) adalah:

1.

2
3.
4

Membangun pengetahuan matematika terkait permasalahan matematika
Menerapkan dan menyesuaikan strategi yang tepat
Mengamati dan mengembangkan proses penyelesaian masalah

Menyelesaikan masalah matematika yang muncul dalam konteks lain
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Maka, dapat disimpulkan indikator kemampuan penyelesaian masalah matematis

siswa yaitu:

1. Memahami dan mengidentifikasi permasalahan. Mengidentifikasi masalah
dengan mengetahui unsur yang diketahui dan ditanyakan, syarat perlu dan
syarat cukup untuk menyelesaikan permasalahan.

2. Merumuskan model matematika dan menyusun rencana/strategi penyelesaian
Menerapkan strategi penyelesaian permasalahan

4. Memeriksa kembali dan mengevaluasi hasil penyelesaian

L

Fungsi Kuadrat

Fungsi kuadrat adalah suatu persanaan polynomial yang memiliki peubah atau
variabelnya harus bilangan bulat dan tidak negative dengan pangkat tertingginya
adalah dua (Amaliyah, 2017: 29). Bentuk umum fungsi kuadrat adalah y = ax? +
bx + c, dengan a,b,c €R dan a # 0. Fungsi kuadrat y = ax? + bx + ¢ dapat di-
representasikan kedalam bidang koordinat kartesius sehingga diperoleh suatu
grafik fungsi kuadrat (Asriyanti, 2020: 9). Jika digambarkan grafik fungsi kuadrat
akan berbentuk parabola. Menurut Amaliyah (2017: 30) langkah-langkah dalam

menggambar grafik fungsi kuadrat adalah sebagai berikut:

a. Menentukan titik potong y = ax? + bx + ¢ terhadap sumbu x ketika y = 0.
Maka nilai titik potong ini merupakan akar-akar dari persamaan kuadrat
ax’+bx+c=0

b. Menentukan titik potong terhadap sumbu vy, yaitu nilai y saat x = 0

c. Menentukan sumbu simetri. Sumbu simetri merupakan garis yang membagi

suatu parabola menjadi dua bagian sama besar. Titik potong sumbu simetri

terhadap sumbu x dapat dihitung dengan menggunakan rumus x = =

d. Menentukan titik puncak (titik balik maksimum atau minimum) dari grafik
fungsi kuadrat. Titik puncak merupakan titik dimana nilai y = f(x) mencapai

nilai maksimum atau minimum. Untuk mencari titik puncak parabola adalah

(;—b,i) dimana D adalah diskriminan, yaitu D = b? — 4ac
a’ 4a
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e. Setelah mendapatkan koordinat-koordinat titik dari hasil dari kegiatan di atas,
maka koordinat terseut dapat saling dihubungkan dengan garis sehingga

terbentuk grafik persamaan kuadrat yang berupa parabola.

Menurut Asriyanti (2020: 9) nilai a pada fungsi y = ax? + bx + ¢ akan
mempengaruhi bentuk grafik. Jika a positif maka grafik akan terbuka keatas dan
memiliki titik puncak minimum, sedangkan jika a negatif maka grafik akan

terbuka kebawah dan memiliki titik puncak maksimum.

4. Efektivitas

Efektivitas dalam Depdiknas (2008: 584) berasal dari kata efektif, yang berarti
dapat membawa hasil, berhasil guna, bisa juga diartikan sebagai kegiatan yang
dapat memberikan hasil yang memuaskan. Rakasiwi (2012: 14) menyatakan
bahwa efektivitas merupakan suatu kondisi yang menunjukkan tingkat
tercapainya suatu tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Selanjutnya,
Mustamid (2015: 70) mengemukakan bahwa efektivitas adalah kondisi atau
keadaan tercapainya tujuan yang diinginkan dengan hasil yang memuaskan.

Dalam pembelajaran, pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun
meliputi manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur diarahkan
untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
matematika yang telah ditetapkan (Supardi, 2013 dalam Rohmawati, 2015:16).
Rohawati (2015: 17) juga menambahkan bahwa efektivitas pembelajaran dapat
dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa
terhadap pembelajaran, penguasaan materi dan tingkat keberhasilan siswa dalam

menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

Dalam hal ini, pembelajaran dengan program GeoGebra dikatakan efektif jika
hasil evaluasi yang diperoleh peserta didik dapat mencapai nilai KKM. Sejalan
dengan pemikiran tersebut, Budiarti (2017: 23) mengatakan bahwa jika rata-

rata skor tes hasil belaar peserta didik memenuhi ketuntasan klasikal yaitu
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75% dari seluruh peserta didik yang mendapat skor lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Maksimum (KKM), maka pembelajaran dikatakan
efektif.Pendapat tersebut didukung oleh Ningsih (2017: 5), ia juga berpendapat
bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif jika lebih dari 75% siswa telah
mencapai KKM. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat keberhasilan dari suatu interaksi pembelajaran
yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dan ketercapaian kompetensi
siswa. Dalam penelitian ini, siswa yang memiliki kemampuan penyelesaian
masalah terkategori baik apabila siswa telah mencapai kriteria keefektifan
pembelajaran di SMP Negeri 1 Banjarejo, yaitu apabila siswa tuntas belajar
dengan nilai lebih dari atau sama dengan 70 pada kelas yang menggunakan
program GeoGebra lebih dari 75%.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain:

1. Kemampuan penyelesaian masalah adalah suatu proses atau prosedur untuk
menyusun strategi penyelesaian dan mengaplikasannya untuk menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang telah
dimiliki.

2. GeoGebra adalah media pembelajaran matematika untuk mendemonstrasikan
konsep matematik berupa titik, garis, segmen garis, vector, irisan kerucut,
polygon dan fungsi dalam x agar pembelajaran lebih menarik dan bermakna.

3. Efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan tingkat keberhasilan dari
suatu interaksi pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan ketercapaian kompetensi siswa. Pada penelitian ini,
pembelajaran dengan menggunakan program GeoGebra dikatakan efektif, jika
75% dari total siswa pada kelas tersebut mendapat nilai lebih dari atau sama

dengan 70.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Penggunaan
program GeoGebra sebagai variabel bebas dan kemampuan penyelesaian masalah

fungsi kuadrat sebagai variabel terikat.

Kemampuan penyelesaian masalah adalah suatu proses untuk menyusun strategi
penyelesaian dan mengaplikasannya untuk menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan pengetahuan dan ketrampilan yang telah dimiliki. Konsep-konsep
dalam matematika terorganisasikan secara sistematis, logis, dan hierarki dari yang
paling sederhana ke yang paling kompleks, sehingga dalam proses pembelajaran
matematika, siswa seharusnya mampu memahami suatu konsep dasar atau materi
prasyarat agar dapat memahami konsep yang lebih kompleks (Hasratuddin, 2014:
31).

Salah satu faktor siswa kesulitan dalam meyelesaikan masalah pada materi fungsi
kuadrat adalah siswa kesulitan dalam memahami soal dan kurangnya waktu,
sehingga banyak soal yang tidak sempat diselesaikan siswa (Komalasari, 2020:
143). Selain itu, siswa juga kesulitan dalam menentukan titik potong grafik
dengan sumbu X, menentukan titik-titik pada bidang Kartesius, menggambar
model grafik (Komalasari, 2020: 147). Hal ini akan menjadi kendala bagi siswa
dalam pembelajaran matematika dan juga guru dalam mewujudkan tujuan

kompetensi pembelajaran matematika.

Pemanfaatan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai
sumber belajar maupun media pembelajaran meupakan salah upaya dalam
membantu untuk memvisualisasikan konsep grafik fungsi kuadrat agar dapat
meningkatkan penyelesaian (Pertiwi,2018: 4). GeoGebra adalah media yang tepat
untuk mempresentasikan objek matematika karena GeoGebra merupakan software
yang membantu membentuk titik, garis, dan semua bentuk lengkungan.
Sebagaimana pendapat Widyaningrum & Murwanintyas (2013) bahwa GeoGebra
mampu melihat dan mengeksplorasi grafik fungsi kuadrat serta dapat

memanipulasi grafik tersebut dengan mengubah konstanta dan koefisien pada
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persamaan fungsi kuadrat. GeoGebra juga memiliki beberapa alat untuk
memvisualisasikan objek dua dimensi, seperti poin, garis, garis tegak lurus,
poligon, lingkaran, elips, lengkungan grafik dan mampu memindahkan tampilan
grafik. Menu tersebut membantu kita memvisualisasikan objek matematika sesuai

dengan tujuan kita.

GeoGebra menyediakan tiga tampilan (view) objek matematika yang berbeda,
yaitu: Tampilan Grafik (Graphics View), Tampilan Aljabar (Algebra View), dan
Tampilan Speadsheet. Grafik view menampilkan objek-objek matematika secara
grafis, seperti titik, ruas garis, fungsi, kurva dan grafik. Untuk mengetahui bentuk
grafik dapat menggunakan input bar, dengan cara menginput aljabar atau
persamaan yang ingin diketahui bentuk grafiknya. Selanjutnya ditekan tombol
enter, maka grafik akan muncul pada tampilan grafik view dan persamaan atau
bentuk aljabarnya akan muncul pada bagian tampilan algebra (Algebra View).
Disediakan Construction Tools pada Toolbar untuk mengkonstruksi bentuk grafik
pada Grafik View. Seperti, tools New Point untuk membuat titik, Line untuk
membuat garis lurus, Move Graphic View untuk memindahkan atau menggeser
tampilan grafik yang dapat digunakan untuk membantu dalam mengkonstruksi
pemahaman materi persamaan dan fungsi kuadrat, sehingga penyelesaian masalah
fungsi kuadrat akan lebih mudah dilakukan.

Selain tools-tools yang mampu membantu mengkonstruksi grafik fungsi, terdapat
tools lain yang dapat digunakan untuk membantu mengkonstruksi pembelajaran
matematika yang lain, seperti tools vector between two point, vector from point
yang dapat digunakan dalam materi Vector, tools Parabola, Hiperbola dan Elips
yang dapat digunakan dalam materi Irisan Kerucut. Penggunaan GeoGebra dalam
pembelajaran dapat mengefektifkan waktu yang tersedia, juga dapat memberikan
kesempatan siswa untuk bereksplorasi sesuai dengan kreativitas mereka masing-
masing. Sehingga, dengan melalui toolbar yang ada pada GeoGebra, dapat

membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan fungsi kuadrat.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa penggunaan program
GeoGebra dapat mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan
penyelesaian fungsi kuadrat, sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna
dan indikator kemampuan penyelesaian masalah dapat tercapai dengan baik.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I)XX SMP Negeri 1
Banjarejo Kabupaten Blora tahun pelajaran 2021/2022 memperoleh materi
pelajaran matematika yang sama dan diajar oleh guru yang sama sesuai dengan

kurikulum yang berlaku.

E. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hipotesis umum
Penggunaan program GeoGebra efektif ditinjau dari kemampuan penyelesaian

masalah fungsi kuadrat.

2. Hipotesis khusus

a. Kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat yang  mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan program GeoGebra lebih tinggi
dibandingkan kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan program GeoGebra.

b. Persentase siswa yang telah mengikuti pembelajaran materi fungsi kuadrat
dengan menggunakan program GeoGebra memiliki kemampuan
penyelesaian masalah lebih dari 75% dari total siswa pada kelas dengan
pembelajaran menggunakan GeoGebra yang diukur berdasarkan nilai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu sebesar 70.



I11. METODE PENELITIAN

A. Popuasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 di
SMP Negeri 1 Banjarejo yang terletak di JI. Banjarejo, Kec. Banjarejo, Kab Blora.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 1 Banjarejo
yang terdistribusi menjadi 8 kelas, yaitu kelas IX-A sampai IX-H. Kedelapan
kelas tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif sama, yang me-
nunjukkan bahwa kelas X SMP Negeri 1 Banjarejo bersifat homogen. Berikut
data nilai PTS saat populasi berada di kelas V111 pada semester genap tahun ajaran
2020/2021 yang disajikan pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Penilaian tengah Semester (PTS) Matematika
Kelas VIl Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021.

No Kelas Nilai
1 IXA 65,50
2 IXB 62,20
3 IXC 64,40
4 IXD 67.20
5 IXE 66,83
6 IXF 63,75
7 IXG 64,21
8 IXH 63,56

Rata-rata 64,70

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling.

Pengambilan sampel dengan cara Cluster Random Sampling adalah melakukan
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randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara individual (Azwar,
2010: 87). Dari delapan kelas dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian.
Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, akhirnya terpilih kelas IX E dan
IXF.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only control group
design yang dikembangkan oleh Sugiyono (2016: 76) sebagaimana disajikan pada
Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Posttest Control Group Design

Perlakuan
Sampel -
Pembelajaran Posttest
Kelas eksperimen X 0,
Kelas control - O,

Dalam penelitian ini menggunakan desain posttest-only control group design yang
didasarkan pada hasil diskusi dengan guru mitra terkait kemampuan penyelesaian
masalah matematis siswa pada kelas 1X E dan IX F relatif sama, karena di sekolah
tersebut tidak ada pembagian kelas ungulan, semua siswa di setiap kelas
terdistribusi secara heterogen sehingga kemampuan siswa dari setiap kelas

relative sama.

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan wawancara pendahuluan untuk mengetahui kondisi sekolah seperti
banyak kelas, karakteristik dan jumlah siswa atau populasi dan cara mengajar
guru dalam proses pembelajaran. Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis,
14 Januari 2020 dengan Kepala Sekolah dan Guru Mata Pelajaran
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Matematika. Berdasarkan hasil wawancara SMP N 1 Banjarejo menerapkan
Kurikulum Darurat Covid-19 di masa pembelajaran. Selain itu, diperoleh data
populasi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Banjarejo terdistribusi menjadi 8
kelas dan jumlah siswa sebanyak 250 Siswa.
Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling
sehingga terpilih kelas IX E dan IX F sebagai sampel penelitian. Selanjutnya
dipilih kelas 1X E sebagai kelas kontrol dan kelas I1X F sebagai kelas
eksperimen.
Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian yaitu materi fungsi
kuadrat.
Menyusun proposal penelitian dan membuat instrumen tes.
Menguji validitas instrumen penelitian dan melakukan uji coba instrument

penelitian diluar sampel penelitian yakni siswa kelas IX B.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pada tahap pelaksanaan ini adalah sebagai berikut.

a.

o & w

Melakukan kegiatan pembelajaran. Untuk kelas eksperimen yaitu kelas IX F
akan dilakukan pembelajaran dengan penggunaan media program GeoGebra.
Sedangkan untuk kelas IX E akan dilakukan pembelajaran tanpa penggunaan
media program GeoGebra.

Memberikan posttest di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Tahap Akhir
Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh
Membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut.

Membuat laporan hasil penelitian.

D. Data Penelitian

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data tersebut

diperoleh dari skor nilai posttest kemampuan penyelesaian masalah materi fungsi

kuadrat.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes. Soal tes
diberikan bertujuan untuk mengumpulkan data kuantitatif guna mengukur tingkat
penyelesaian masalah matematis siswa terhadap materi fungsi kuadrat. Soal tes
berupa tes uraian yang teridiri dari 4 soal berdasarkan indikator penyelesaian

masalah.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur kemampuan pe-
nyelesaian masalah siswa pada materi fungsi kuadrat dalam bentuk soal uraian
berdasarkn indikator kemampuan penyelesaian masalah. Indikator kemampuan
penyelesaian masalah akan terlihat dengan jelas dengan pemberian soal uraian,
dengan langkah-langkah penyelesaian soal oleh siswa. Materi yang diujikan
dalam penelitian ini adalah pokok bahasan fungsi kuadrat. Tes akan diberikan
kemudian dikerjakan secara individu untuk mengukur kemampuan penyelesaian
masalah masing-masing siswa. Untuk memberikan batasan dalam penyekoran,
dibutuhkan suatu pedoman penyekoran yang berisi kriteria-kriteria dari berbagai
kemungkinan jawaban yang diharapkan. Kriteria penilaian kemampuan
penyelesaian masalah matematis siswa dilakukan sesuai dengan pedoman

penskoran tes kemampuan penyelesaian masalah yang disajikan pada Tabel 3.3.

Selanjutnya, untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen yang
memenuhi Kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas.
Sejalan dengan pendapat Arikunto (2009: 57) yang menyatakan bahwa suatu tes
dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes yaitu memiliki validitas dan
reliabilitas. Selain itu, diukur juga daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal
dari instrument tes kemampuan penyelesaian masalah. Hal ini sesuai dengan
pendapat Matondang (2009: 1) bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memenubhi
syarat validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
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Tabel 3.3 Pedoman Pemberian Skor Kemampuan Penyelesaian Masalah

Aspek Yang Dinilai

Keterangan

Skor

Memahami dan
Mengidentifikasi
Masalah

Siswa tidak menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanya

0

Siswa menuliskan data/konsep/pengetahuan yang
tidak berhubungan dengan masalah yang diajukan
sehingga siswa tidak memahami masalah yang
diajukan

1

Siswa hanya menuliskan (mengungkapkan) apa yang
diketahui atau ditanyakan saja

Siswa mampu menuliskan (mengungkapkan) apa
yang diketahui dan ditanyakan dari masalah yang
diajukan dengan tepat

Merencanakan
Penyelesaian Masalah

Siswa tidak menceritakan atau menuliskan langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah

Siswa menceritakan atau menuliskan langkah-
langkah untuk menyelesaikan masalah tetapi tidak
runtut

Siswa menuliskan syarat cukup dan syarat perlu
(rumus dari masalah yang diajukan serta
menggunakan semua informasi yang telah
dikumpulkan)

Melaksanakan
Rencana Penyelesaian
Masalah

Siswa tidak mampu melaksanakan rencana yang
telah dibuat

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
tetapi terjadi kesalahan prosedur dan kesalahan
perhitungan

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
tetapi terjadi kesalahan prosedur

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan
masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan
prosedur, tetapi terjadi kesalahan perhitungan

Siswa melaksanakan rencana yang telah dibuat,
menggunakan langkah-langkah menyelesaikan
masalah secara benar, tidak terjadi kesalahan
prosedur, dan tidak terjadi kesalahan perhitungan

Memeriksa Hasil
Peyelesaian

Siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali
jawaban

0

Siswa melakukan pemeriksaan kembali jawaban

1

Sumber: dimodifikasi dari Astutiani dkk (2019: 299-300)

1. Validitas Instrumen Tes

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi

merupakan validitas yang ditinjau dari kesesuaian isi tes dengan indikator

pencapaian kompetensi. Validitas isi dari tes kemampuan penyelesaian masalah
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diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes
penyelesaian masalah dengan indikator penyelesaian masalah. Instrumen tes
dikategorikan valid jika butir soal tes sesuai dengan kompetensi dasar dan
indikator pembelajaran yang diukur (Sudijono, 2013: 163).

Instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru
matematika SMP Negeri 1 Banjarejo. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes yang
diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa yang
dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar checklist (v)) oleh guru mitra.
Setelah dilakukan penilaian tes pada tanggal 21 November 2021 diperoleh hasil
bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi.
Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.5 halaman 87.
Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa diluar sampel yaitu kelas IX B
pada tanggal 21 November 2021 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah
menempuh materi yang diujikan. Data yang diperoleh dari uji coba pada kelas 1X
B kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk

menentukan reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran butir soal.

2. Reliabilitas Instrumen Tes

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrument dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Untuk mengukur reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Alpha dalam Sudijono (2011: 208) adalah

sebagai berikut:

Ex)
sz i
Dengan §? = 22—
n
Keterangan :
r1 - Koefisien reliabilitas alat evaluasi n : banyaknya butir soal

¥ S7 : Jumlah varians skor tiap soal

S%  :Varians skor total
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Interpretasi nilai r1; mengacu dalam Sudijono (2011: 208) disajikan dalam Tabel
3.4

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (ri1) Kriteria
rg>0,70 Reliabel
r1<0,70 Tidak Reliabel

Berdasarkan Tabel 3.4, instrument tes yang akan digunakan dalam penelitian
dikatakan reliable untuk mengumpulkan data jika koefisien reliabilitasnya lebih
dari atau sama dengan 0,70. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrument
tes kemampuan penyelesaian masalah diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,85.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan reliabel.

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 90.

3. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Instrumen yang baik adalah instrumen yang tidak sukar atau tidak terlalu
mudah. Menurut Sudijono (2013: 372) untuk menghitung indeks tingkat

kesukaran pada masing-masing butir soal digunakan rumus sebagai berikut

P = E
JS
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran suatu butir soal
B = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal oleh Sudijono (2013: 372)
diinterpretasi seperti pada Tabel 3.5. Butir-butir soal dapat dinyatakan baik
apabila tingkat kesukaran soal tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengan
kata lain tingkat kesukaran soal adalah sedang atau cukup pada interval 0,30 < P

< 0,70. Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument tes, diperoleh bahwa
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kriteria tingkat kesukaran soal nomor 1 sampai 4 adalah sedang dan mudah.
Dengan rincian soal nomor 1,3 dan 4 memiliki tingkat kesukaran sedang, dan
nomor 2 memiliki tingkat kesukaran mudah. Hal ini menunjukkan bahwa
instrument tes sudah memiliki tingkat kesukaran yang sesuai dengan kriteria yang
digunakan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.8

halaman 92.

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00<P<0,15 Sangat Sukar
0,15<P <0,30 Sukar
0,30<P<0,70 Sedang
0,70<P<0,85 Mudah
0,85<P <100 Sangat Mudah

4. Daya Pembeda

Daya pembeda dari suatu butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir
soal tersebut membedakan tingkat kemampuan siswa atau dengan artian daya
pembeda menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Untuk menghitung indeks daya pembeda butir soal, terlebih dahulu diurutkan dari
siswa yang memperoleh skor terendah sampai tertinggi.Siswa dibagi menjadi dua
kelompok, diambil 50% siswa yang memperoleh skor tertinggi (kelompok atas)
dan 50% siswa yang memperoleh skor terendah (kelompok bawah). Sudijono
(2013: 389) mengungkapkan untuk menghitung indeks daya pembeda digunakan

rumus sebagai berikut.

op i
I
Keterangan:
DP  =indeks daya pembeda satu butir soal
Ja = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Js = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

I = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah
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Klasifikasi daya pembeda dalam Arikunto (2013:232) dapat dilihat pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Rentang Keterangan
07<DP<1,0 Sangat Baik
04<DP<0,7 Baik
02<DP <04 Cukup
00<DP<0,2 Buruk

DP <0,0 Sangat Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrument tes, diperoleh bahwa kriteria
daya pebeda soal nomor 1 sampai 4 yaitu cukup. Hal ini menunjukkan bahwa
instrument tes yang diuji cobakan sudah memiliki daya pembeda yang sesuali
dengan kriteria yang ditentukan. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pala Lampiran B.9 halaman 93.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Pada penelitian
ini, data yang akan dianalisis yaitu data kuantitatif yang terdiri atas skor tes
kemapuan penyelesaian masalah matematis siswa. Data tersebut di analisis
dengan uji regresi linear sederhana untuk mengetahui efektifitas penggunaan
GeoGebra ditinjau dari kemampuan penyelesaian fungsi kuadrat. Sebelum
melalukan uji statistik perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji
linieritas (Harlan, 2018). Uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data sampel berasal dari data poulasi yang berdistribusi normal dan memiliki
varians yang homogen. Hal ini dilakukan untuk menjadi acuan dalam menentukan
langkah pengujian hipotesis. Adapun prosedur uji prasyarat dan uji hipotesis
sebagai berikut:

1. Uji Prasyarat Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebarang data berdistribusi

normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan untuk menentukan jenis statistika
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yang digunakan untuk menguji data posttest kemampuan penyelesaian masalah
matematis siswa. Jika data penelitian berdistribusi normal maka pengujian dapat
menggunakan teknik analisis parametrik, namun jika data tidak normal maka
menggunakan teknik statistic non parametrik. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Chi-Kuadrat. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai
berikut:

Ho : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05. Dalam penelitian ini,
digunakan uji Chi-Kuadrat menurut Syah (dalam Qomusuddin 2019: 34-35) dan
Risdiana (2019:67)

_ vk (0= Ep?

2
xhitung i=1 E;

Keterangan:
Oi = frekuensi penngamatan
E; = frekuensi harapan

k = banyaknya kelas interval

Dengan kriteria uji terima Hy jika Xhinng < Xiaper 0€Ngan X7,y diperolen dari
X%l—a)(k—3)- Berdasarkan hasil perhitungan, pada kelas eksperimen diperoleh
Xhitung = 7,63 < Xtaper = 7,81 dan pada kelas kontrol Xiirmg = 0,79 < Xiaper =
7,81, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa data posttest kedua kelas sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran C.9 halaman 111 dan C.10 halaman 113.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
mempunyai variansi yang sama atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji F. Rumus uji F menurut Sudjana (2005:
249-250) adalah sebagai berikut:
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N

nyfad— (5fx)
n(n—1)

=N

Fhitung = = dengan s% =

Sl
[y 18]

Keterangan:

s2= varians terbesar

s5 = varians terkecil

Dengann taraf signifikan o = 0,05 dan rumusa hipotesisnya adalah:
Ho : 02 = o3 (Varians kedua populasi sama)

Hi: 02 # o3 (Varians kedua populasi tidak sama)

Setelah data nilai posttest kemampuan penyelesaian masalah siswa dilakukan uji
homogentas dengan Kriteria uji, tolak Ho jika Fhiung > Franer dengan Frapel

adalah F(la)(v1 o) Dari daftar distribusi F dengan derajat kebebasan masing-
Sa)(v1,

masing sesuai dk pemilang dan penyebut, diperoleh hasil perhitungan Fhitng = 1,2
< Fupe = 2,35, maka diperoleh kesimpulan bahwa data posttest kemampuan
penyelesaian masalah matematis siswa kedua kelas sampel homogen. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 halaman 115.

2. Uji Hipotesis

A. Uji Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data posttest
kemampuan penyelesaian masalah pada matei fungsi kuadrat, diperoleh hasil
bahwa data kemampuan penyelsaian masalah fungsi kuadrat siswa berdistribusi
normal dan homogan. Maka dari itu untuk uji hipotesisnya digunakan uji
parametrik, yaitu uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis uji
kesamaan dua rata-rata yaitu sebagai berikut:

Ho 'u, < u, (Rata-rata kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat pada
kelas dengan pembelajaran menggunakan program GeoGebra
lebih rendah atau sama dengan rata-rata kemampuan penyelesaian
masalah fungsi kuadrat pada kelas dengan pembelajaran tanpa

menggunakan program GeoGebra)
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Hi :u; > p, (Rata-rata kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat pada
kelas dengan pembelajaran menggunakan program GeoGebra
lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan penyelesaian masalah
fungsi kuadrat pada kelas dengan pembelajaran tanpa
menggunakan program GeoGebra)
Pada penghitungan uji hipotesis ini taraf signifikansiyang digunakan adalah o =
0,05. Rumus uji-t yang dibunakan menurut Sudjana (2005: 243) sebagai berikut.

_ X% 2 _ (—1s}+(npy—1)s3
thitung = ——= dengan s* =
S

ny+ny—2
L R

Keterangan:

X1 = rata-rata skor posttest pada kelas ekserimen

X, = rata-rata skor posttest pada kelas ekserimen

n; = banyaknya subyek kelas eksperimen

n, = banyaknya subyek kelas kontrol

s2=varians kelompok eksperimen

s3 = varians kelompok kontrol

s? =varians gabungan

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika diperoleh thiwng < tranel dengan tiaper =

t(1—a)(ny +ny-2)-

B. Uji Hipotesis Kedua

Uji hipotesis kedua adalah dengan uji proporsi yaitu uji yang digunakan untuk
mengetahui apakah persentase siswa yang memiliki kemampuan penyelesaian
masalah ter-kategori baik pada kelas yang menggunakan program GeoGebra
lebih dari 75% dari jumlah siswa kelas tersebut. Siswa memiliki kemampuan
penyelesaian masalah fungsi kuadrat terkategori baik adalah siswa yang memiliki
nilai kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat mencapai KKM yang

ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 70.

Data kemampuan representasi matematis siswa kelas eksperimen berasal dari

populasi yang berdistribusi normal, maka menurut Sudjana (2005: 235)
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menggunakan statistik z. Adapun rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai
berikut.

Hy: my = 75% (Persentase siswa yang memiliki kemampuan penyelesaian
masalah fungsi kuadrat terkategori baik sama dengan 75% dari
total siswa yang mengikuti pembelajaran dengan program
GeoGebra)

Hy: 8;> 75% (Persentase siswa yang memiliki kemampuan penyelesaian
masalah fungsi kuadrat terkategori baik lebih dari 75% dari total

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan program GeoGebra)

Statistik z yang digunakan untuk uji ini proporsi satu pihak berdistribusi normal

adalah sebagai berikut.

X

n_ o
Zpi =
itung 7'[0(1—71:0)
n
Keterangan:
X : banyaknya siswa yang tuntas belajar pada kelas eksperimen.
n : banyaknya siswa pada kelas eksperimen.
T, : proporsi siswa yang tuntas belajar.

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan a = 0,05, dengan kriteria uji tolak
Ho jika Zpitung = Zo5-q, di mana zys_, didapat dari daftar normal baku dengan

peluang (0,5 — a) dan terima Ho jika zpiryng < Zo5-q-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan program GeoGebra lebih
tinggi dibandingkan kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat yang
mengikuti pembelajaran tanpa penggunaan program GeoGebra. Tetapi, persentase
siswa yang telah mengikuti pembelajaran materi fungsi kuadrat dengan
penggunaan GeoGebra kurang dari 75% dari total siswa tersebut yang diukur
berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) SMP N 1 Banjarejo
Kabupaten Blora yaitu sebesar 70. Sehingga pembelajaran dengan menggunakan
program GeoGebra tidak efektif ditinjau dari kemampuan penyelesaian masalah

fungsi kuadrat.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian beberapa hal yang dapat disarankan yaitu :

1. Kepada guru, meskipun penggunaan aplikasi GeoGebra kurang efektif, namun
dengan menggunakan aplikasi ini dapat meningkatkan kemampuan
penyelesaian masalah fungsi kuadrat siswa. Oleh karena itu dalam upaya
meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah fungsi kuadrat siswa, dapat
menggunakan aplikasi GeoGebra sebagai salah satu alternatif pada
pembelajaran matematika.

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang efektivitas
penggunaan GeoGebra, disarankan untuk memperhatikan faktor teknis saat
pelaksaan penelitian supaya pembelajaran dan pengambilan data berjalan

secara maksimal. Selain itu, bagi peneliti lain apabila pelaksanaan penelitian
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dilakukan secara offline dengan waktu yang terbatas dan ingin menggunakan
instrument soal dalam penelitian ini disarankan untuk tidak menggunakan
keseluruhan soal yang digunakan terlalu banyak yang menyebabkan siswa
kekurangan watu dalam pengerjaan soal.
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